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A. Latar Belakang Masalah

humasa dimana individu menjadi dewasa dari anak-anak. Pada masa

mi perubahan, bai is,juga fisik. Perubahan signifikan
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(Atmasari, 2019).

Masa remaja umuim, terje a proses mengenal lawan jenis, remaja mulai

menyukai lawan jenis dengan mu pya rase atau sayang, lalu mereka semieki

mengenal dengan cara berpacaran. berdasa BBI pacar adalah™htibunganyang

langgeng dan penuh kasih dengan orang yang dicintai atal at dari jenis
kelamin yang berbeda. Baron & Byrne, (dalam Marita 2021) menjelaskan bahwa
berpacaran adalah berhubungan dengan seseorang, sedangkan memacari adalah
menjadikan seseorang sebagai pacar. Perilaku berpacaran ini salah satu bentuk bahwa

manusia sebagai makhluk yang memiliki kebutuhan dalam berhubungan dengan



makhluk lain. Kebutuhan itu merupakan bentuk motivasi seseorang dalam menjaga
suatu hubungan dengan orang lain, baik dengan orangtua, saudara, ataupun pasangan.
Perilaku berpacaran umumnya terjadi pada seorang pria dan wanita saling melakukan

aenyenangkan, seperti menonton bioskop bersama, makan malam,

.... amslain sebagainya. Tj masa-masa indahnya saja yang

terjadi, namun sering kali masa berpacara engalami masa-masa yang buruk,
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kekerasan dalam berpacaran int. erasa gumereka alami meliputi kekerasa
verbal, kekerasan fisik, bahkan sampai de kekerasa ual”“Korban yang
mengalami kekerasan dalam berpacaran ini rata-rata adalah™p an, namun ada
juga laki-laki yang menjadi korban dalam kekerasan dalam berpacaran (Khaninah,
2019). Menurut data pada Lembaga Layanan/Formulir Pendataan pada tahun 2020
terdapat 1.309 kasus kekerasan dalam pacaran (Komnas Perempuan, 2021).

Kekerasan dalam berpacaran dapat timbul karena ketidakmampuan



mengontrol diri pada diri remaja. Emosi juga mental remaja cenderung masih labil
dapat membuat remaja tidak berpikir panjang lalu melakukan tindakan kekerasan.
Emosi tidak stabil itu menjadikan setiap permasalahan dalam berpacaran ini terkesan

rumit damtidakdapat-dibadapi. Pemikiran remaja yang labil mampu memicu terjadinya

yang'dilakukan berpotensi ,--r erjadinya kekerasan (Evendi 2018).
ekerasan dalam berpacaran dapat menimbultkan trauma pada siapapun yang

mengalami peristiwa tersebut. Trauma tersebugiturut menimbulkan kecemasan pada

orban (Putriana2018). ==
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Data kekerasan dalam, berpacaran yang dijelaskan diatas, dikuatkan dengan

2 4.588, sedangkan Padesighun 20 Jete yang diperoleh sampai 26

melakukan survey pra penelitia ag dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal
Oktober 2022 survey pra pene dilaku epngan menyebar kuesioner kepada
remaja dengan rentan usia 18-24 tahun, pada ang, tercatat 70%responden pefhah
mengalami kekerasan dalam berpacaran, 60% dari 10 responden‘pernail mengalami
kekerasan fisik, 70% dari 10 responden pernah mengalami kekerasan verbal.
Melengkapi survey pra penelitian, peneliti melakukan wawancara yang dilaksanakan
pada tanggal 20 Oktober 2022 bersama 3 orang remaja di Karawang, mereka

mengalami kekerasan dalam bentuk verbal dan juga fisik. Awalnya korban



mengalami kekerasan secara verbal, mulai dari menerima kata-kata kasar, bentakan,
makian, hingga ancaman. Lalu setelah itu barulah korban mengalami kekerasan secara
fisik seperti dicengkram tangannya sampai lebam, ditarik, didorong, dicubit hingga

ditendan stelahmmengalami kejadian itu korban bercerita kepada teman dekatnya

Jamdiberikan solusi*umtuk permasalahan bercerita barulah korban berani
Intuk mengakhiri hubungannya dengan pas ya karena mendapatkan dukungan

dari teman dekatnya dan mampu untuk mengatﬁi dan bangkit atau pulih dari keadaan

mengalami
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langsung menghadapi gan pandangan yang positif, bahkan keti'a

lingkungan sekitarnya tidak memberikan dukungan

Wagnild & Young (dalam Puspitasart;”2020). menyataka ensI merupakan
suatu kemampuan bangkit kembali dari keterpurukan (adve dividu yang
bisa menyesuaikan diri dan bertahan bahkan pulih dari keadaan penuh rintangan.
Mencakup kekuatan dalam diri, kompetensi, optimisme, fleksibilitas, dan kemampuan

untuk menangani masalah dengan efektif. Dapat disimpulkan bahwa resiliensi adalah

proses yang dilalui untuk bisa mengatasi atau menghadapi sesuatu permasalahan atau



kesulitan di dalam kehidupannya.
Faktor-faktor eksternal seperti, orang tua dan teman sebaya dapat
mempengaruhi resiliensi. Papalia, Old, & Feldman (dalam Purwati, 2018)

mengata amsebaya dapat menjadi kasih sayang, simpati, pengertian, tuntunan

<h pat unttik*melakukan eksperi arana memperoleh kemandirian

ari orangtua. Dukungan sosial dari tema a dapat membantu remaja dalam

melewati masa-masa sulit.
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sebaya merupakan @duktingan yang didapatkan seseorang dari orang luar atau
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pada kesenangan yang dirasakan sebagai imbalan atas kepedulie olongan.

Dukungan sosial teman sebaya terdiri dari 4 aspek, yaitu dukungan emosional,
mencakup empati, perhatian, dan kepedulian dari teman sebaya. Dukungan
instrumental, dukungan dana dan waktu dari teman sebaya. Dukungan informasi

berupa nasihat, saran, dan petunjuk dari teman sebaya. Dukungan penghargaan,



merupakan dukungan persetujuan dan penilaian positif dari teman sebaya.
Menurut penjabaran tadi bisa disimpulkan bahwa dukungan teman sebaya
adalah faktor yang menyebabkan tinggi atau rendahnya resiliensi pada remaja yang

mengalami erasan, dalam berpacaran. Maka dari itu peneliti tertarik dalam

icla akan penclitianadengan judul “R ukungan sosial Teman Sebaya

engan resiliensi pada Remaja yang" Mengalami Kekerasan dalam Berpacaran di

quabarkan diatas, maka

garuh antara.dukungan sosial teman
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan dalam,menge i,pengaruh antara dukungan,sosie

teman sebaya terhadap resiliensi pada re ang mengala Kerasan dalam

berpacaran di Karawang.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang telah dilaksanakan maka diharapkan mampu memberi

kemanfaatan sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Menambahkan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang dukungan sosial teman
sebaya dan resiliensi yang remaja lakukan untuk mengatasi kekerasan dalam

berpa eijadi  didalam kehidupan mereka dan mampu membantu

engembangs engenai duktngan,so ﬁ eman sebaya dan resiliensi dalam
engatasi kekerasan dalam berpacaran yangjterjadi

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Remaja

Diharapkan bis mengalami

kekerasan dala terjadi dan bisa pulih

embali dari pengalaman.yang terpu .
a0 syar
Diharapke amK(ﬁR AWANGUK lingkungan
masyara erhadap, usaha resiliensi bagi seseorang yang sudah mengalami

kekerasan dala Daca

c. Bagi Peneliti

ya menganai

Diharapkan dapat menjadi refere ptuk pene
dukungan sosial teman sebaya terhadap resilie pada“Temaja yang

mengalami kekerasan dalam berpacaran.



